BAB III

METODE PENELITIAN

Metode di sini diartikan sebagai suatu caara atau teknis yang akan dilakukan
dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebaagai upaaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan

prinsip-prinsip denagn sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.'

Metode penelitian dalam penulisan karya ilmiah mutlak diperlukan agar alur
penulisan karya tersebut betul-betul sistematis, tidak simpang siur sehingga alur
permasalahan dan penyelesaian masalahnya dapat ditulis dengan lancar dan
sempurna. Metode penelitian menurut Moleong adalah seperangkat cara dalam proses
yang sistematis diperlukan dalam perencanaan dan juga dalam pelaksanaan

penelitian.” Oleh karena itu di sini akan dipaparkan mengenai:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dan studi pustaka. Studi pustaka digunakan untuk melakukan
pengumpulan data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas dalam skripsi ini. Penelitian lapangan (field research) digunakan

! Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) cet.
Ke-5, 24.
? Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kuanlitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
43,
43
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pengumpulan data dari objek penelitian, baik berupa data kuantitatif maupun
data kualitatif yang diperlukan, dan jenis penelitian berdasarkan tekniknya
adalah Survey Research (Penelitian Survei), karena tidak melakukan
perubahan (tidak ada perlakuan khusus) terhadap variabel yang diteliti.
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.
Menurut sugiyono alasan digunakannya penelitian kuantitatif dikarenakan
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.’
Kuantitatif digunakan apabila masalah merupakan penyimpangan antara yang
seharusnya dengan yang terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara
teori dengan praktik, antara rencana dengan pelaksanaan. Penelitian
menggunakan jenis dan pendekatan ini untuk mengukur pengaruh Kecerdasan
Spiritual (SQ) terhadap Akhlak siswa kelas XI SMA Negeri 1 Taman

Sidoarjo.

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel

? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, dan R & D",
(Bandung : Alfabeta, 2012), 23.
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independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Sedangkan variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Sesuai dengan judul penelitian tentang” Pengaruh Kecerdasan
Spiritual (SQ) Terhadapa Akhlak Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Taman
“. Dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel yaitu variabel X dan
Y, dengan rincian sebagai berikut:

a. Variabel bebas(Independent Variable)
Variabel bebas (x) adalah variabel yang beroprasi secara bebas secara
aktif yang diselidiki pengaruhnya. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Kecerdasan Spiritual Siswa.

b. Variabel terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang diramalkan akan timbul dan

berhubungan fungsional. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Akhlak Siswa.

2. Indikator Penelitian
Indikator Variabel adalah tanda-tanda atau batasan-batasan data

yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikator variabel dalam

penelitian ini adalah :
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a. Variabek Kecerdasan Spiritual Siswa dengan indikator sebagai
berikut:
1) Kejujuran
2) Kerjasama
3) Kepedulian
4) Rasa Syukur
5) Sabar
b. Variabel Akhlak Siswa dengan indikator sebagai berikut:
1) Akhlak Siswa kepada teman
2) Akhlak Siswa kepada Guru
3) Akhlak siswa kepada pegawai sekolah
3. Instrumen Penelitian
Menurut S. Margono, instrumen sebagai alat pengumpul data
harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.' Maka, pembuatan
instrumen penelitian harus disesuaikan dengan masalah yang diajukan
dalam penelitian dan sesuai dengan metode pengumpulan data yang
dipergunakan.
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam

penelitian

* S. Margono, Metodologi Penelitian, 155.
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a. Membuat item interview/wawancara guru agama mengenai akhlak

siswa.

b. Membuat instrumen angket untuk siswa sebagai responden untuk

mengukur kecerdasan spiritual dan akhlak

terlampir)

siswa.

(Instrumen

Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah

berupa pernyataan yang berjumlah 20 pernyataan, dan setiap pernyataan

akan disediakan 4 alternatif jawaban. Adapun rentangan nilai/skor dari

tiap-tiap jawaban angket adalah:

Jika jawaban “Selalu” diberi skor 4,

Jika jawaban “Sering” diberi skor 3,

Jika jawaban “Kadang-kadang” diberi skor 2,

Jika jawaban “Tidak pernah” diberi skor 1.

Pengembangan instrumen angket yang akan digunakan dapat

dilihat dari tabel kisi-kisi berikut ini:

Tabel 3.1

Kisi- kisi Angket Siswa

variabel

Indikator

Jumlah
soal

No soal
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Kecerdasan Kejujuran 1,2,8
Spiritual (SQ)

Kerjasama 6
Kepedulian 5,7,9
Syukur 3,10
Sabar 4

Akhlak Akhlak kepada Teman 3,4,10
Akhlak kepada Guru 1,2,8,9
Akhlak kepada Pegawai 5,6,7

Setelah instrumen angket disebar dan terkumpul, maka perlu dilakukan

uji validitas dan uji reliabilitas terhadap angket tersebut. Validitas instrumen

menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau

aspek yang diukur.” Sedangkan reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan

atau ketetapan hasil pengukuran. Suatu instrumen memiliki reliabilitas yang

memadai, bila instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur

beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama.®

> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Remaja

Rosdakarya, 2013), Cet. Ke-9, 228.
®Ibid., 229.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.’

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila ingin meneliti semua elemen yang
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek
yang akan diteliti dalam suatu wilayah.® Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo kelas XI, yang
keseluruhannya berjumlah 315 siswa, rinciannya adalah:

Tabel 3.2

Distribusi Populasi

Populasi Jumlah
Kelas XI Bahasa 15
Kelas XI IPA 192

7 Sugiyono, Metode Penelitian, 80.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 130.
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Kelas XI IPS 108
Jumlah 315
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Dalam
pengambilan sampel, menurut Suharsismi Arikunto, apabila subyek
penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah
subjeknya besar, dapat diambil antara 10 — 15% atau 20 — 25%atau
lebih. "

Sedangkan menurut Winarno Surachmad, yang dikutip oleh
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi dalam “Metodologi Penelitian”
menjelaskan, bahwa apabila populasi cukup homogen (serba sama),
terhadap populasi di bawah 100 dapat dipergunakan sampel sebesar 50%,
apabila di atas 1.000 sebesar 15%.""

Dan menurut Deni Darmawan, jika ukuran populasi di atas seribu
maka sampel yang digunakan sekitar 10% sudah memenuhi kriteria

cukup, tetapi jika ukuran populasinya sekitar seratus, maka sampel yang

? Ibid., 131.

' Tbid., 134.

! Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), Cet. Ke-8, 110.
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digunakan paling sedikit 30%, dan kalau ukuran populasinya 30, maka
sampel yang harus diguanakan adalah 100%. '

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 30% dari jumlah
populasi. Pengambilan sampel ini sekiranya cukup memenuhi kriteria
suatu penelitian sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto di atas.

Jadi, sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 90
siswa. 9 siswa dari kelas XI IPA 1, 9 siswa dari kelas XI IPA 2 , 9 siswa
dari kelas XI IPA 3, . 9 siswa dari kelas XI IPA 4, 9 siswa dari kelas XI
IPA 5, 9 siswa dari kelas XI IPA 6, 9 siswa dari XI IPS 1, 9 siswa dari XI

IPS 2, 9 siswa dari XI IPS 3, 9 siswa dari XI Bahasa.

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui.”> Adapun jenis dan sumber data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Jenis data

1) Data kualitatif

2 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), Cet.
Ke-1, 143

'S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), Cet. Ke-6,
105
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Adalah data yang berupa kategori-kategori.'* Data ini
digunakan untuk meminta informasi yang bersifat menerangkan
dalam bentuk uraian atau berbentuk suatu penjelasan yang
menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu. Dalam
penelitian ini, data kualitatif digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang objek penelitian atau informasi sekolah SMA
Negeri 1 Taman, yang meliputi:

a) sejarah perkembangan sekolah

b) letak geografis dan idendtitas sekolah

c) visi dan misi sekolah, serta data penunjang lainnya yang
dianggap perlu oleh peneliti.

Data kuantitatif

5 ..
Data 1ni

Adalah data yang berupa angka-angka.'
digunakan untuk mencari data yang sifatnya kuantitatif atau data
berupa angka. Dalam penelitian ini meliputi:

a) Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan
b) Jumlah siswa

c) sarana dan prasarana, serta fasilitas lain yang menunjang

proses pembelajaran.

' Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Cet. Ke-7, 91.

15 Ibid.,
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b. Sumber data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek daari mana dapat
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah:

1) Person, yaitu sumber data berupa manusia, yang bisa memberikan
data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban
tertulis melalui angket.

2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa
keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini menggunakan teknik
observasi.

3) Dan paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Sumber data ini

menggunakan metode dokumentasi.'®

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menggali data yang ada, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, yaitu :
1. Teknik Observasi
Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.'’

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006) , Cet. Ke-13, Edisi Revisi VI, 129.
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Atas dasar pengertian di atas dapat dipahami bahwa observasi
merupakan salah satu metode pengumpulan data di mana peneliti melihat,
mengamati secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada
kemampuan observer.'®

Melalui observasi, data didapat dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau
fenomena yang diselidiki dan diteliti.'”” Metode observasi ini peneliti
pergunakan untuk memperoleh data tentang Kecerdsan Spiritual dan

Akhlak siswa kelas XI .

2. Teknik Wawancara/ Interview
Wawancara / interview adalah pengumpulan data dengan jalan
mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan
yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Sebagaimana pendapat
Sutrisno Hadi, bahwa tanya jawab (wawancara) harus dikerjakan secara
sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.”

Sedangkan Margono menyatakan bahwa wawancara merupakan

suatu pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan. Prosesnya bisa

" Gorys Keraf, Komposisi, (Ende: Nusa Indah, 1980), 162. Lihat juga Husami Usman dan
Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 54.

18 Basrowi Sudjarwo, Manajemen Penelitian Sosial, 161.

" Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006),
62.

20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Y ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), 131.
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dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung dengan
narasumber.”’ Namun, bisa juga dilakukan dengan tidak langsung seperti
melalui telepon, internet atau surat.

Dalam hal ini narasumber yang diwawancarai adalah guru
pendidikan agama Islam dan budi pekerti . Dari wawancara ini,
diharapkan bisa mendapatkan data-data tentang Akhlak siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Taman.

3. Teknik Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan pengumpulan
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.”” Menurut Sugiyono di
dalam bukunya berpendapat bahwa Angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

di jawabnya.?

! Margono, Metodologi Penelitian, 165.
2 Sugiono, metode penelitian pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2013), 203.
* Ibid., 199.
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Data yang dicari pada hasil angket ini adalah untuk mengukur
sejauh mana Kecerdasan Spiritual yang dimiliki oleh siswa dan sejauh
mana Akhlak siswa kelas XI.

4. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori
dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian.’* Pemeriksaan Dokumentasi (Studi dokumen)
dilakukan dengan penelitian bahan dokumentasi yang ada dan
mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.*

Dokumen yang dicari berupa dokumen-dokumen sekolah yang
dijadikan obyek penelitian, selain itu metode ini dipergunakan untuk

mengetahui dan mengungkap data latar belakang obyek seperti data guru,

siswa, fasilitas dan lainnya.

** Margono, Metode Penelitian Pendidikan, 181.

2 Anas Sudijono, Pengatar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008),
30. Lihat juga Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 221.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Pendahuluan
Yaitu analisis yang diguankan hanya untuk memberikan
gambaran/deskripsi tentang data yang ada, dan bukan untuk menarik
kesimpulan.*®
Untuk kecerdasan Spiritual dan Akhlak Siswa, semua data-data
yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber penelitian akan dibahas
oleh penulis dengan menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu
menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan menggunakan tabel
kerja koefisien korelasi.
Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan
ketentuan sebagai berikut :
a. Untuk skor jawaban selalu (A) dinilai 4
b. Untuk skor jawaban kadang-kadang (B) dinilai 3
c. Untuk skor jawaban jarang (C) dinilai 2

d. Untuk skor jawaban tidak pernah (D) dinilai 1

Mencari nilai rata-rata dari hasil observasi tentang akhlak siswa,

menggunakan rumus:

26 S. Margono, Metodologi Penelitian, 190.



58

Keterangan: M = Angka Prosentase
X = Frekuensi Jawaban
N = Jumlah Responden

2. Analisis Hipotesis
Untuk menjawab permasalahan ketiga dari rumusan masalah
diatas, penulis menggunakan teknik korelasi product momrnt dengan
rumus:

N Y xy

T
Keterangan :
ryy = angka indeks korelasi product moment
Yx? = jumlah Deviasi skor x

Yy* = jumlah deviasi skor y setelah dikuadratkan lebih dahulu

3. Analisis lanjutan
Analisis lanjut merupakan pengolahan lebih lanjut dari hasil
analisis uji hipotesis. Dalam analisis ini penulis penulis menggunakan Uji

Koefisien Regresi Sederhana (Uji t), dimana uji ini digunakan untuk
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mengetahui apakah variabel Kecerdasan Spiritual (X) berpengaruh secara
signifikan atau nyata terhadap variabel Akhlak Siswa (Y).

Signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk
populasi (dapat digeneralisasikan). Dan sumber data yang dipakai uji
koefisien regresi sederhana (Uji t) adalah dari hasil output pengolahan data
dengan program SPSS yang sudah di lakukan (Pada Tabel Coefficient).
Dan langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :

a. Menentukan hipotesis penelitian
b. Menentukan tingkat signifikansi
c. Menentukan t piyng
d. Menentukan t e
e. Kriteria Pengujian

f. Membandingkan t piwung dengan t . dan Mengambil kesimpulan



